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DATA 
DAN 

FAKTA

✓Luas  areal tanaman 
karet di Indonesia 2019 
seluas 3.659.090 ha (84 
% Milik petani Rakyat)

✓OPT utama penyebab 
gugur daun karet, yaitu : 
penyakit gugur daun karet 
(Corynespora cassiicola,
Colletotrichum 
gloeosporioides, Oidium 
heveae, Fusicoccum sp., dan
Pestalotiopsis sp.) 

✓Akibat serangan penyakit 
tersebut pada tanaman karet, 
diperkirakan  menurunkan 
produksi  sekitar 15%.

✓Luas serangan 
Pestalotiopsis,sp 2019 
mencapai 387.178 ha
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Luas seranganPestalotiopsis sp. mencapai 387,178 ribu ha (10,58%)

KRONOLOGIS SERANGAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2017-2019 

Balit Karet Sembawa mengidentifikasi penyakit gugur daun disebabkan oleh Fusicoccum sp.

Balit Karet Sembawa mengidentifikasi penyakit gugur daun disebabkan oleh
Fusicoccum sp.

PuslitKaretBogordanBalitKaretSembawamengidentifikasipenyebabnyaPestalotiopsissp.

Luas seranganPestalotiopsis sp. mencapai 381,9 ribu ha (10,4%)
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LUAS SERANGAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET (Pestalotiopsis sp.) 

Tahun 2019
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Lanjutan…
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KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMERINTAH DALAM PENGENDALIAN 

PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2019

Gerakan pengendalian penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp.) di 6 provinsi (Sumsel, 
Babel, Sumut, Kalbar, Kaltim dan Kalsel) melibatkan perusahaan perkebunan rakyat, 
brigade proteksi perkebunan, dan kelompok tani/petani

Alokasi pestisida pengendalian penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp) pada Brigade 
proteksi perkebunan di 6 provinsi (Sumsel, Babel, Sumut, Kalbar, Kaltim dan Kalsel)

1

2

Pengamatan rutin terhadap areal-areal yang menjadi pusat sumber serangan dan
melakukan pengendalian secara serempak
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KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMERINTAH DALAM 

PENGENDALIAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2020
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Pengendalian OPT karet di 3 provinsi (Jambi 100 ha, Sumsel 50 ha dan Babel 50 ha)

Pengamatan rutin terhadap areal-areal yang menjadi pusat sumber serangan dan
melakukan pengendalian secara serempak

1

2

Melaksanakan bimbingan teknis kepada para petugas di sentra-sentra karet dalam
upaya pengendalain penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp)

3
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Tujuan: Membantu/mendorong petani untuk menerapkan PHT dikebunnya
sehingga dapat dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan;
Memberdayakan petani untuk memperbanyak bahan pengendali OPT
secara mandiri



Direktorat Jenderal Perkebunan

Kementerian Pertanian
http://ditjenbun.pertanian.go.id

BIMTEK PENANGANAN OPT TANAMAN KARET

Tujuan: Tujuan Bimbingan Teknis Penanganan OPT Tanaman Karet adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas teknis perlindungan
perkebunan tentang penanganan OPT Karet.
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PENGAMATAN RUTIN

Pengamatan
Rutin dan

Surveilens di 
Sumsel dan

Babel
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TERIMA KASIH


